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ABSTRAK

Anggi Nurachmawati. NIM: 22831100788. Test DNA Sebagai Alat Bukti
Nasab Perspektif Ulama Buntet Pesantren

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menghadirkan test
DNA sebagai metode ilmiah yang dapat digunakan untuk membuktikan hubungan
biologis seseorang, termasuk dalam penetapan nasab anak. Dalam hukum Islam,
nasab memiliki kedudukan yang sangat penting karena berkaitan dengan hak dan
kewajiban dalam keluarga, seperti hak waris, perwalian, nafkah, dan identitas
keturunan. Disisi lain, penetapan nasab dalah fikih klasik umumnya didasarkan
pada metode al-firasy, pengakuan, dan kesaksian. Kehadiran test DN A kemudian
menimbulkan berbagai pandangan dikalangan ulama, khususnya mengenai
kedudukannya sebagai alat bukti nasab.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan ulama Buntet
Pesantren terhadap test DNA sebagai alat bukti nasab serta mengethaui landasan
hukum yang digunakan dalam pendapat tersebut. Penelitian ini menggunakan
metode kualiatif dengan pendekatan studi kasus dan penilitan lapangan (field
research). Data primer diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara
dengan tokoh dan ulama dilingkungan Buntet Pesantren, sedangkan data sekunder
diperoleh dari buku, jurnal, dokumen, dan literatur yang berkaitan dengantest DNA
dan hukum nasab dalam Islam. Teknik pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ulama Buntet Pesantren pada dasarnya
menerima test DNA sebagai alat bukti nasab selama tidak bertentangan dengan
prisip-prinsip syariat Islam. Test DNA dipandang memiliki Tingkat akurasi ilmiah
yang tertinggi dan dapat digunakan untuk memperkuat alat bukti dalam perkara
tertentu, terutama ketika terjadi sengketa atau keraguan mengenai hubungan nasab.
Namun demikian, kedudukan test DNA tidak sepenuhnya menggantikan metode
penetapan nasab yang telah ditetapkan dalam hukum Islam, seperti A/-Firasy,
pengakuan, dan kesaksian. Landasan hukum yang digunakan ulama Buntet
Pesantren didasarkan pada prinsip menjaga keturunan (hifz al-nasl), kemaslahatan,
serta kaidah fikih yang menetapkan perkembangan ilmu pengetahuan sebagai
sarana pendukung dalam mewujudkan keadilan dan ilmu pengetahuan sebagai
sarana pendukung dalam mewujudkan keadilan dan kepastian hukum.

Kata Kunci: Test DNA; Alat bukti Nasab; Prespektif ulama Buntet Pesantren



ABSTRACT

Anggi Nurachmawati. Student ID: 2283110078. DNA Testing as Proof of Lineage The
Perspective of Islamic Scholars Buntet Pesantren

Advances in science and technology have introduced DNA testing as a
scientific method that can be used to prove a person's biological relationship,
including in establishing a child'’s lineage. In Islamic law, lineage holds a crucial
position because it relates to family rights and obligations, such as inheritance
rights, guardianship, maintenance, and the identity of descendants. Furthermore,
in classical Islamic jurisprudence, lineage determination is generally based on the
methods of al-firasy, confession, and testimony. The advent of DNA testing has
given rise to varying views among Islamic scholars, particularly regarding its
status as evidence of lineage.

This study aims to determine the views of Buntet Pesantren scholars on DNA
testing as evidence of lineage and to understand the legal basis for these opinions.
This research employed a qualitative method with a case study approach and field
research. Primary data were obtained through observation, documentation, and
interviews with prominent figures and scholars within Buntet Pesantren, while
secondary data were obtained from books, journals, documents, and literature
related to DNA testing and the law of lineage in Islam. The techniques used were
data collection, data reduction, data presentation, and data verification. The results
of the study indicate that the Buntet Pesantren ulama basically accept DNA testing
as evidence of lineage as long as it does not conflict with the principles of Islamic
law. DNA testing is considered to have the highest level of scientific accuracy and
can be used to strengthen evidence in certain cases, especially when there is a
dispute or doubt regarding lineage relationships. However, the position of DNA
testing does not completely replace the methods of determining lineage that have
been established in Islamic law, such as Al-Firasy, confession, and testimony. The
legal basis used by the Buntet Pesantren ulama is based on the principle of
preserving lineage (hifz al-nasl), public interest, and the rules of Islamic
jurisprudence that stipulate the development of science as a supporting tool in
realizing justice and science as a supporting tool in realizing justice and legal
certainty.

Keywords: DNA Test, Proofof Lineage,; Perspective of the Buntet Islamic Boarding
School Scholars
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MOTTO

“Jangan belajar dengan takut akan kegagalan, tapi belajarlah bersama

harapan dari sebuah keberhasilan”
(Afdilah Putri Nurul Maula)

“Diantara banyaknya kehilangan yang terjadi dihidup ini, semoga kita tidak
kehilangan nikmatnya sholat”
(Ust Hanan Attaki)

“Lebih baik gagal dengan cara terhormat, daripada berhasil dengan cara

curang”
(Achmad Rhoman)

“Kalau kita tidak bisa memiliki apa yang kita cintai, maka cintailah apa yang
sudah kita miliki”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERIPENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor; 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
o Ta T Te
< Sa § es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
5 Ha h ha (debna%j]lg I;[)mk di
e Kha Kh ka dan ha
5 Dal d De
5 Zal Vi Zet (dengan titik di atas)
) Ra r Er
3 Zai z Zet
o Sin S Es
g Syin sy es dan ye
o Sad $ es (dengan titik di bawah)
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Dad d de (d%l;%;l;l ht)itik di
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dil;%va:ht)ltlk di
¢ ‘ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge
< Fa f Ef
S Qaf q Ki
4 Kaf k Ka
J Lam 1 El
¢ Mim m Em
© Nun n En
9 Wau w We
Ha h Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
¢ Ya y Ye
A. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah 1 1
- Dammah u U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya ai adanu
-3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
No. Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin

1 ey Kataba

2 ) fa'ala

3 O Suila

4 iy Kaifa

5 J¥ haula

3.Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Hur-u f Nama
Latin
| W Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
h Kasrah dan ya I i dan garis di atas
W, Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 J6 Qala
2 ) Rama
313 Qila
4 :) }L Yagqiilu
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4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah dikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1| Jibd &%}, | Raudat al-Ayfal
2| yah &uddy | AMadinah Al-
Munawwarah
3| &b Talhah
4 | s Karamah
5 w\s Fatimah

5. Syaddah (Tasydid)

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan

syaddah itu.
Contoh:
No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 :,03.\3 Mudarris
2 | s Mufassir
3|z Muhammad
4 | Musallam
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5 M\ asy-Syams
B. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1| ar-rajulu
2 ’F.LZ.S\ al-galamu
3| M6 al-jalalu
4 :,e-jj\ ar-Rahman
5 A asy-Syams

6. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yangterletak ditengah dan diakhirkata. Sementarahamzah yang terletak

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 | 356 ta’khuzu
2 | syai’'un
3]s an-nau’u
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4 |4

Inna

C. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1| &8y s }é_e @ o\ 9 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/ Wa
/ innallaha lahuwa khairurrazigin
2 | bl 3 e 4 sl Bismillahi majreha wa mursaha

D. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

No.

Tulisan Arab

Ditulis Secara Latin

1

d“‘-‘w‘ Sy b A

Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin / Alhamdu

lillahi rabbil “alamin

o A

Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.
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Contoh:

No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
I y3ae Allaahu gafiirun rahim
2 | A }}‘:‘9\ 4 Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru
jami an
E. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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